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PEMDA DIY terus mela-
kukan berbagai cara untuk
menjadikan Malioboro sebagai
kawasan (zona) rendah emisi
karbon pada tahun 2025 men-
datang. Langkah yang akan di-
lakukan Pemda DIY, di an-
taranya merelokasi Taman Par-
kir Abubakar Ali (ABA). Se-
lanjutnya, lokasi TBA akan di-
jadikan salah satu satu ruang
terbuka hijau (RTH).

Menurut: Sekda DIY, Beny
Suharsono, hal itu dilakukan
sebagai salah satu upaya pe-
nataan Kawasan Sumbu Filo-
sofi yang saat ini sedang diaju-
kan menjadi Warisan Budaya
Dunia Tak Benda UNESCO.
Untuk membongkar Taman
Parkir ABA juga tidak akan me-
nemui kesulitan, karena kon-
sep bangunan taman parkir
tersebut sengaja dibuat tidak
bersifat permanen. Dengan
demikian bangunan tersebut
sewaktu-waktu dapat di-
bongkar.

Terlepas dari bagaimana
Pemda DIY akan mencari
pengganti Taman Parkir ABA,
ruang terbuka hijau kawasan
Malioboro memang mutlak
harus dilakukan Pemda DIY.
Hal inipun sudah diampaikan
oleh Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X, bahwa
kawasan Malioboro, khususnya
Ketandan, perlu dijadikan
kawasan pedestrian sekaligus
pusat ekonomi baru Malioboro.

Mencermati keseriusan Gu-
bernur DIY Sri Sultan Ha-
mengku Buwono X selama ini
untuk menata kawasan Malio-
boro, serta progres penataan
oleh instansi terkait, sangat
mungkin Malioboro benar-be-
nar akan menjadi kawasan
ekonomi berbasis budaya, se-
bagai salah satu destinasi ung-
gulan Yogyakarta. Kawasan
yang bersih, aman dan nya-
man. Malioboro sebagai ‘lahan

Vi

Malioboro Rendah Emisi

emas’ pelaku UMKM dan
‘panggung’ para pelaku seni
budaya tradisi Yogyakarta, dan
destinasi wisata yang ‘khas’
Yogyakarta. ‘\

Tercatat sejumlah kegiatan
binaan Dinas Kebudayaan
Daerah Istimewa Yogyakarta
juga sudah mengarah ke ka-
wasan Malioboro. Di antaranya
pentas Selasa Wagen, Pang-
gung Malioboro, dan Pasar Ka-
ngen. Juga ada Teras Maliobo-
ro 1 dan 2, serta beberapa
‘konsep’ aktivitas perdagangan
yang identik dengan usaha
mikro dan kecil, seperti Pasar
Senthir dan Pasar Klithikan.

Penataan kawasan Malio-
boro sebagai bagian dari sum-
bu filosofis merupakan keharu-
san untuk mempertegas Malio-
boro sebagai salah satu ‘ka-
wasan istimewa’ Yogyakarta.
Untuk itu, memang diperlukan
juga penataan kawasan pe-
nyangga seperti Jalan Margo
Utomo (Mangkubumi) dan
kawasan Titik Nol Yogyakarta.

Kawasan Malioboro yang ter-
tata dan bersih, toko-toko de-
ngan cat tembok berwarna pu-
tih tulang yang berkesan klasik,
pasti akan menjadi penegas cit-
ra kawasan Cagar Budaya
Malioboro. Kawasan Malioboro
yang resik dan padhang gilar-
gilar sérta rendah emisi, tentu
menjadi idaman masyarakat
DIY. : *

Mari kita songsong Kawasan
Malioboro sebagai destinasi
wisata  berbasis  budaya
Yogyakarta. Malioboro yang
berpihak kepada pelaku usaha
mikro dan kecil, Malioboro yarig
berpihak pada produk-produk
UMKM. Panggung Malioboro
yang identik dengan seni bu-
daya tradisi Yogyakarta. Malio-
boro yang tetap mempertahan-
kan nilai-nilai budaya Yogya-
karta. Malioboro yang rendah
emisi. O-d
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